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SUMMARY 

Moringa (Moringa oleifera Lam.) is a medicinal plant that has many health 

benefits and has been widely used as herbal medicine for certain diseases. To make 

an ingredient into a herbal medicine it is necessary to standardize test because the 

chemical composition of a plant is not always same. Moringa growth in South 

Sumatra is spread with varying altitudes, ranging from lowlands, mediumlands, and 

highlands. Information on the metabolite profile and abundance of Moringa leaf 

metabolites based on the altitude where it grows is not widely known. The height 

of the growing place is thought to be one of the factors that affect the composition 

of the metabolite compounds in Moringa leaves. The purpose of this study was to 

determine the metabolite profile and abundance quantity of Moringa leaf 

metabolites from different heights of growing sites by using a non-targeted 

metabolomic analysis approach using the GC-MS instrument.  

Determination of the sampling location was carried out using a stratified 

purposive sampling method based on altitude, namely from Tebing Gerinting 

Village, Ogan Ilir District (35 masl), Masam Bulau Village, Lahat District (570 

masl), and Bangun Rejo Village, Pagar Alam District (795 masl) South Sumatra 

Province. Moringa leaf samples obtained were dried, mashed, and extracted with 

methanol as solvent. Moringa leaf methanol extract was analyzed using GC-MS 

TraceTM 1310 ISQ. The data obtained from the GC-MS analysis was carried out by 

descriptive quantitative acquisition in the form of tabular data. The metabolite 

profile detected in each sample was calculated for the total type and abundance of 

metabolite compounds, then multivariate PCA data analysis was performed. PCA 

analysis was performed using the Minitab version 20 application to simplify the 

data. The results of the GC-MS obtained descriptions, similarities, and differences 

of Moringa leaf components from the three locations of Moringa leaf sampling. 

Based on the GC-MS analysis, the results of the metabolite profile were obtained 

which were characterized by differences in the type and abundance of detected 

metabolites. Moringa leaves growing in Bangun Rejo Village (795 masl) and 

Masam Bulau Village (570 masl) showed 29 types of metabolites with a total 

abundance of 98.9% and 94.34%, respectively, while Tebing Gerinting Village, 

Ogan Ilir (35 masl) showed 27 types of metabolites with a total abundance of 

83.52%. Moringa leaf samples from Tebing Gerinting Village (35 masl), Masam 

Bulau Village (570 masl), and Bangun Rejo Village (795 masl) showed dominant 

metabolite compounds or metabolites with more abundance than other metabolites 

in each Moringa leaf sample. Moringa leaves growing in Tebing Gerinting Village 
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(35 masl) showed the dominant metabolite compounds Palmitic acid methyl ester 

(with a percent area of 12.39%) and Linolenic acid methyl ester (32.93%), Masam 

Bulau Village (570 masl) with Linolenic acid methyl ester (14.69%) and Oleic acid 

methyl ester (17.28%), and Bangun Rejo Village (795 masl) with Palmitic acid 

methyl ester (22.78%) and Oleic acid, methyl ester ( 37.82%). Based on PCA 

analysis, the three samples of Moringa leaf showed the same detected metabolites 

with different abundances. Moringa leaves from Tebing Gerinting Village (35 masl) 

and Masam Bulau Village (570 masl) showed the same 5 detected metabolites with 

different abundances. Moringa leaves from Masam Bulau Village (570 masl) and 

Bangun Rejo Village (795 masl) showed 2 types of metabolites with different 

abundances. The difference in metabolite profiles and the abundance of Moringa 

leaf metabolites may be due to differences in altitude, air temperature, soil 

temperature, and light intensity at each location where Moringa grow. 

 

Keywords: Altitude, GC-MS, Metabolite Profile, Moringa oleifera, PCA 
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RINGKASAN 

Kelor (Moringa oleifera Lam.) merupakan tanaman obat yang mempunyai 

banyak khasiat bagi kesehatan dan telah banyak digunakan sebagai obat herbal 

untuk penyakit tertentu. Untuk menjadikan suatu bahan menjadi obat herbal 

diperlukan standarisasi pengujian, karena komposisi kimia suatu tanaman tidak 

selalu sama. Pertumbuhan kelor di Sumatera Selatan tersebar dengan ketinggian 

tempat yang bervariasi, mulai dari dataran rendah, sedang dan tinggi. Informasi 

mengenai profil metabolit dan kelimpahan senyawa metabolit daun kelor 

berdasarkan ketinggian tempat tumbuh belum banyak diketahui. Ketinggian tempat 

tumbuh diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi komposisi senyawa 

metabolit daun kelor. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil 

metabolit dan kuantitas kelimpahan senyawa metabolit daun kelor dari ketinggian 

tempat tumbuh yang berbeda dengan pendekatan analisis metabolomik non-target 

menggunakan instrument GC-MS.  

Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan metode stratified 

purposive sampling berdasarkan ketinggian, yaitu dari Desa Tebing Gerinting Kab. 

Ogan Ilir (35 mdpl), Desa Masam Bulau Kab. Lahat (570 mdpl), dan Desa Bangun 

Rejo Kab. Pagar Alam (795 mdpl) Provinsi Sumatera Selatan. Sampel daun kelor 

yang diperoleh dikeringkan, dihaluskan, dan diektraksi dengan pelarut metanol. 

Ekstrak metanol daun kelor dianalisis menggunakan GC-MS TraceTM 1310 ISQ. 

Data yang diperoleh dari analisis GC-MS dilakukan dengan akuisisi kuantitatif 

secara deskriptif dalam bentuk tabulansi data. Profil metabolit yang terdeteksi pada 

setiap sampel dihitung total jenis dan kelimpahan senyawa metabolit, kemudian 

dilakukan analisis data multivariat PCA. Analisis PCA dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi Minitab versi 20 untuk menyederhanakan data. Hasil GC-

MS tersebut diperoleh gambaran, kemiripan, dan perbedaan komponen daun kelor 

dari ketiga lokasi pengambilan sampel daun kelor. 

Berdasarkan analisis GC-MS, diperoleh hasil profil metabolit yang ditandai 

dengan perbedaan jenis dan kelimpahan senyawa metabolit yang terdeteksi. Daun 

kelor yang tumbuh di Desa Bangun Rejo (795 mdpl) dan Desa Masam Bulau (570 

mdpl) menunjukkan 29 jenis senyawa metabolit dengan total kelimpahan jenis 

senyawa masing-masing sebesar 98,9% dan 94,34%, sedangkan Desa Tebing 

Gerinting, Ogan Ilir (35 mdpl) menunjukkan 27 jenis senyawa metabolit dengan 

total kelimpahan sebesar 83,52%. Sampel daun kelor dari Desa Tebing Gerinting 

(35 mdpl), Desa Masam Bulau (570 mdpl) dan Desa Bangun Rejo (795 mdpl) 
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menunjukkan senyawa metabolit dominan atau senyawa metabolit dengan 

kelimpahan lebih banyak dari senyawa metabolit lain pada masing-masing sampel 

daun kelor. Daun kelor yang tumbuh di Desa Tebing Gerinting (35 mdpl) 

menunjukkan senyawa metabolit dominan Palmitic acid methyl ester (dengan 

persen area sebesar 12,39%) dan Linolenic acid methyl ester (32,93%), Desa 

Masam Bulau (570 mdpl) dengan senyawa Linolenic acid methyl ester (14,69%) 

dan Oleic acid methyl ester (17,28%), serta Desa Bangun Rejo (795 mdpl) dengan 

senyawa Palmitic acid methyl ester (22,78%) dan Oleic acid, methyl ester 

(37,82%). Berdasarkan analisis PCA, ketiga sampel daun kelor menunjukkan 

senyawa metabolit yang terdeteksi sama dengan kelimpahan yang berbeda. Daun 

kelor dari Desa Tebing Gerinting (35 mdpl) dan Desa Masam Bulau (570 mdpl) 

menunjukkan 5 senyawa metabolit yang terdeteksi sama dengan kelimpahan yang 

berbeda. Daun kelor dari Desa Masam Bulau (570 mdpl) dan Desa Bangun Rejo 

(795 mdpl) menunjukkan 2 jenis senyawa metabolit sama dengan kelimpahan 

berbeda. Perbedaan profil metabolit dan kelimpahan senyawa metabolit daun kelor 

memungkinkan karena perbedaan ketinggian tempat, suhu udara, suhu tanah, dan 

intensitas cahaya setiap lokasi tumbuh kelor.  

 

Kata Kunci : GC-MS, Ketinggian tempat, Moringa oleifera, PCA, Profil Metabolit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Obat herbal telah diterima secara luas oleh masyarakat dunia dalam mengatasi 

berbagai macam penyakit. Pengetahuan, pengalaman dan keterampilan mengenai 

tanaman berkhasiat obat telah diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

secara turun-temurun. World Health Organization (WHO) merekomendasikan obat 

herbal untuk pemeliharaan kesehatan masyarakat, karena obat herbal mempunyai 

efek samping yang relatif lebih sedikit dibandingkan obat modern. Penggunaan obat 

herbal tersebut tetap harus diperhatikan ketepatan dosis, waktu penggunaan, cara 

penggunaan, kebenaran obat, dan ketepatan dalam memilih obat  untuk penyakit 

tertentu (Sumayyah dan Salsabilla, 2017). 

Indonesia mempunyai potensi besar dalam penyediaan tanaman obat herbal. 

Moringa oleifera Lam. dengan nama lokal kelor di Indonesia merupakan salah satu 

tanaman obat yang diakui mempunyai banyak khasiat bagi kesehatan. Penggunaan 

daun kelor telah banyak digunakan oleh masyarakat untuk mengatasi beberapa 

penyakit, seperti hiperglikemia, peradangan, infeksi bakteri atau virus, dan kanker 

(Tiloke et al., 2018). 

Hasil uji fitokimia ekstrak daun kelor menunjukkan senyawa yang bertindak 

sebagai obat dalam mengatasi penyakit tertentu. Kandungan fitokimia ekstrak daun 

kelor antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, fenol, streroid (tripenoid), dan tanin 

memiliki peran dalam pemeliharaan kesehatan (Putra et al. 2016). Oka et al. (2016) 

menjelaskan senyawa aktif fraksi heksana ekstrak bubuk daun kelor dengan GC-
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MS mengandung 8 senyawa yang memberikan efek antioksidan dan termasuk 

kedalam golongan fenol.  

Daun kelor berpotensi menjadi produk obat herbal dengan standar yang 

setara dengan obat sintetik (buatan) di pasaran. Standarisasi pengujian diperlukan 

untuk merealisasikan hal tersebut supaya komposisi kimia yang dimiliki konsisten 

dan baik. Komposisi kimia suatu senyawa pada tanaman tidak selalu sama. 

Menurut Pribadi (2009), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi komposisi 

kimia tanaman, salah satunya faktor ketinggian tempat yang merupakan  bagian dari 

komponen abiotik. Claudino et al., (2007) menjelaskan, perubahan komponen 

abiotik tersebut dapat mempengaruhi jalur biosintesis dan aktivitas metabolisme 

tanaman, sehingga berdampak pada komposisi ataupun kuantitas metabolit 

tanaman tersebut.  

Salah satu analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui komposisi 

metabolit  yaitu dengan analisis metabolomik. Metabolomik adalah analisis total 

dari seyawa metabolit dalam suatu sampel dan sel atau jaringan suatu organisme 

(Qi dan Zhang, 2014).  Analisis metabolomik merupakan pendekatan awal yang 

kuat untuk mengetahui profil metabolit dari suatu bahan. Salah satu pendekatan 

analisis metabolomik adalah analisis metabolomik non-tertarget yang banyak 

digunakan sebagai langkah awal untuk penelitian yang lebih mendalam dan 

terperinci. Tujuan dari analisis tersebut untuk mengumpulkan sebanyak mungkin 

informasi metabolit yang terkandung pada sampel biologis (De Vos et al., 2007). 

Roessner dan Beckles (2009) menjelaskan, metabolomik merupakan teknologi 

‘omik’ terbaru dengan tujuan untuk memisahkan dan mengukur senyawa metabolit 
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yang dihasilkan dari metabolisme tanaman.  

Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) merupakan salah satu 

instrumen yang digunakan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit pada suatu 

bahan. Prinsip kerja dari GC-MS adalah pemisahan dengan kromatografi yang 

tinggi dan mampu mengidentifikasi metabolit suatu bahan, seperti minyak esensial, 

asam lemak, hidrokarbon, lipid, dan lain-lain (Kaushik et al., 2002). Menurut 

Sprakman et al. (2011) kelebihan dari GC-MS yaitu memiliki tingkat sensitivitas 

yang tinggi, sehingga dapat digunakan untuk menganalisis senyawa dengan 

konsentrasi kecil. 

Kelor dapat tumbuh pada daerah dataran rendah sampai dengan dataran 

tinggi, yakni 0-1000 mdpl (Krisnandi, 2014). Komposisi senyawa metabolit daun 

kelor diduga berbeda pada ketinggian tempat tumbuh yang berbeda. Pertumbuhan 

kelor di Sumatera Selatan tersebar dengan ketinggian yang bervariasi, mulai dari 

dataran rendah, sedang dan tinggi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian terkait 

profil metabolit daun kelor yang berasal dari daerah tersebut di Sumatera Selatan, 

untuk dijadikan salah satu sumber data dan informasi mengenai jenis dan 

kelimpahan senyawa metabolit, serta senyawa dominan pada sampel daun kelor 

dari ketinggian yang berbeda. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Profil metabolit diperlukan untuk menjadikan suatu bahan menjadi obat. 

Informasi mengenai profil metabolit dan kelimpahan senyawa metabolit daun kelor 

berdasarkan ketinggian belum banyak diketahui. Ketinggian tempat tumbuh diduga 
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menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi komposisi senyawa metabolit daun 

kelor. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian profil metabolit daun kelor 

berdasarkan ketinggian tempat yang berasal dari Desa Tebing Gerinting, Ogan Ilir 

(35 mdpl), Desa Masam Bulau, Lahat (570 mdpl), dan Desa Bangun Rejo, Pagar 

Alam (795 mdpl) di Sumatera Selatan menggunakan pendekatan metabolomik non-

target. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil metabolit, kuantitas 

kelimpahan senyawa metabolit dan senyawa dominan pada daun kelor yang berasal 

dari Desa Tebing Gerinting, Ogan Ilir (35 mdpl), Desa Masam Bulau, Lahat (570 

mdpl), dan Desa Bangun Rejo, Pagar Alam (795 mdpl) di Sumatera Selatan dengan 

pendekatan analisis metabolomik non-tertarget menggunakan instrument GC-MS. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk mendapatkan informasi 

profil metabolit, kuantitas kelimpahan senyawa metabolit dan senyawa dominan 

pada daun kelor dari Desa Tebing Gerinting Ogan Ilir (35 mdpl), Desa Masam 

Bulau Lahat (570 mdpl), dan Desa Bangun Rejo Pagar Alam (795 mdpl) di 

Sumatera Selatan, serta dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya 

standarisasi obat herbal terutama daun kelor. 
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